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ABSTRACT

The quality of scientific publications in Islamic Higher Education Institutions (PTKI)
remains a concern, particularly due to the lack of ability to formulate meaningful research
problems. This study aims to analyze effective strategies for identifying and formulating
research problems in PTKI to enhance the quality of scientific output. This qualitative
research employed a library research method, reviewing primary and secondary sources
including scholarly journals, methodological books, and educational policy documents. The
findings reveal that strategies such as critical literature analysis, empirical observation,
stakeholder dialogue, and participation in academic forums are effective approaches to
identifying relevant and timely research problems. The implementation of these strategies
contributes to the improvement of research quality, strengthening of academic research
culture, and development of evidence-based Islamic education policies. The implications
highlight the urgency of enhancing PTKI academics’ capacity in research problem
identification as a strategic effort to improve institutional competitiveness both nationally
and globally.
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ABSTRAK

Mutu karya ilmiah di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) masih menjadi perhatian,
terutama karena lemahnya kemampuan dalam merumuskan masalah penelitian yang
bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi-strategi efektif dalam
menemukan dan merumuskan masalah penelitian di lingkungan PTKI guna meningkatkan
kualitas karya ilmiah. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif, mengkaji berbagai sumber primer dan sekunder seperti jurnal ilmiah, buku
metodologi, dan dokumen kebijakan pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
strategi seperti analisis literatur kritis, observasi empirik, dialog dengan pemangku
kepentingan, dan keterlibatan dalam forum ilmiah merupakan pendekatan efektif dalam
mengidentifikasi masalah yang relevan dan aktual. Penerapan strategi tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan mutu karya ilmiah, penguatan budaya riset, dan
pengembangan kebijakan pendidikan Islam berbasis bukti. Implikasi dari temuan ini
mendorong perlunya penguatan kapasitas akademisi PTKI dalam proses identifikasi masalah
sebagai bagian penting dari peningkatan daya saing institusi di tingkat nasional dan global.
Kata Kunci: masalah penelitian, strategi ilmiah, pendidikan Islam, PTKI, mutu karya ilmiah
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PENDAHULUAN

Karya ilmiah merupakan salah satu pilar penting dalam pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), karya
ilmiah memiliki fungsi strategis dalam memperkuat keilmuan Islam, menjawab
tantangan zaman, dan memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan pendidikan
berbasis nilai keislaman. Namun demikian, mutu karya ilmiah yang dihasilkan oleh
sivitas akademika PTKI masih sering dipertanyakan, terutama karena lemahnya
kemampuan dalam merumuskan masalah penelitian yang bermakna dan
berdampak signifikan (Wahyuningrum, 2024).

Proses perumusan masalah penelitian merupakan tahapan awal yang sangat
menentukan kualitas keseluruhan karya ilmiah. Penelitian yang baik selalu diawali
dengan pertanyaan penelitian yang jelas, relevan, dan memiliki kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan. Sayangnya, banyak peneliti di PTKI yang masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah yang tepat karena
keterbatasan akses terhadap literatur mutakhir, lemahnya kemampuan analitis, serta
minimnya keterlibatan dalam diskusi ilmiah dan forum akademik (Oludeyi &
Olajide, 2017). Akibatnya, penelitian yang dilakukan sering kali bersifat repetitif,
deskriptif semata, atau tidak menjawab persoalan aktual dalam dunia pendidikan
Islam.

Di sisi lain, dinamika pendidikan Islam di Indonesia menghadirkan berbagai
tantangan dan peluang yang dapat dijadikan sebagai dasar identifikasi masalah
penelitian. Transformasi kurikulum, moderasi beragama, digitalisasi pembelajaran,
serta integrasi keilmuan Islam dan sains merupakan fenomena-fenomena
kontemporer yang membutuhkan kajian ilmiah secara mendalam. Selain itu, isu-isu
seperti rendahnya kompetensi guru, lemahnya manajemen pendidikan berbasis
pesantren, dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi di lingkungan madrasah
dan perguruan tinggi menjadi sumber masalah penelitian yang potensial (Amin,
2017; Abdullah et al., 2014).

Dalam merespons kompleksitas tersebut, diperlukan strategi yang efektif
untuk membantu akademisi di PTKI dalam mengidentifikasi dan merumuskan
masalah penelitian yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan institusional, tetapi
juga relevan dengan perkembangan ilmu dan masyarakat. Strategi-strategi tersebut
antara lain mencakup analisis kritis literatur, observasi empirik terhadap praktik
pendidikan, dialog dengan pemangku kepentingan, serta keterlibatan dalam
kolaborasi lintas disiplin (Akhtar, 2014). Pendekatan ini dinilai mampu mendorong
lahirnya ide-ide penelitian yang inovatif dan berdampak, serta memperkuat posisi
PTKI dalam kancah keilmuan nasional dan global.

Penelitian terdahulu juga menegaskan pentingnya penguasaan metode
identifikasi masalah sebagai keterampilan dasar dalam pengembangan kapasitas
riset dosen dan mahasiswa. Kemampuan ini tidak hanya memperkaya kontribusi
ilmiah sivitas akademika, tetapi juga membantu institusi pendidikan tinggi dalam
merespon berbagai indikator penilaian kinerja akademik, seperti akreditasi dan
publikasi terindeks (Chow & Harrison, 2002; Augustine, 2017). Oleh karena itu,
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penguatan kapasitas dalam penemuan masalah menjadi kebutuhan mendesak yang
harus dijawab melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis praktik baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi-strategi yang efektif dalam mengidentifikasi dan merumuskan
masalah penelitian di bidang pendidikan Islam guna meningkatkan mutu karya
ilmiah di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis strategi identifikasi masalah penelitian dalam konteks pendidikan
Islam di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur primer dan sekunder, termasuk buku-
buku metodologi penelitian, artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan dokumen kebijakan
pendidikan yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah
sistematis terhadap referensi digital dan cetak menggunakan kata kunci seperti
“masalah penelitian pendidikan Islam”, “kualitas karya ilmiah”, dan “strategi
penelitian di PTKI”. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan
analisis isi (content analysis) dengan tahapan reduksi data, kategorisasi tematik, dan
penarikan kesimpulan berdasarkan hubungan antara strategi identifikasi masalah
dan kualitas luaran penelitian. Keabsahan data diperkuat dengan teknik triangulasi
sumber dan validasi teoritik agar interpretasi yang dihasilkan memiliki ketepatan
akademik dan relevansi praktis dalam pengembangan tradisi ilmiah di PTKI (Hajir,
2020; Saiful Anwar et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi Perumusan Masalah Penelitian dalam Pendidikan Islam

Masalah penelitian merupakan unsur paling krusial dalam setiap kegiatan
ilmiah karena menentukan arah dan fokus seluruh proses riset. Dalam konteks
pendidikan Islam, merumuskan masalah yang tepat menjadi pondasi utama untuk
menciptakan karya ilmiah yang bermutu dan relevan. Permasalahan yang jelas
mencerminkan adanya kesenjangan dalam pengetahuan atau praktik yang perlu
dijawab melalui pendekatan ilmiah (Oludeyi & Olajide, 2017).

Perumusan masalah tidak dapat dilakukan secara sembarangan, melainkan
memerlukan kepekaan akademik, pengalaman empirik, serta analisis literatur yang
mendalam. Masalah penelitian yang baik harus memenuhi kriteria SMART: spesifik,
terukur, dapat dicapai, realistis, dan terikat waktu. Tanpa memenuhi kriteria ini,
arah penelitian dapat menjadi kabur dan hasil yang diperoleh tidak memberikan
kontribusi berarti (Akhtar, 2014).

Dalam pendidikan Islam, banyak fenomena yang dapat menjadi sumber
masalah penelitian, mulai dari rendahnya literasi digital guru hingga resistensi
terhadap kurikulum integratif. Namun demikian, kesadaran untuk menggali
fenomena ini secara ilmiah sering kali masih lemah. Hal ini menunjukkan
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pentingnya pelatihan perumusan masalah yang sistematis bagi dosen dan
mahasiswa di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI).

Strategi menemukan masalah juga harus mempertimbangkan aspek
praktikalitas dan kebutuhan riil di lapangan. Misalnya, perbedaan implementasi
pendidikan karakter di madrasah negeri dan swasta dapat menjadi bahan penelitian
yang menarik bila dikaji secara kontekstual dan mendalam. Peneliti yang mampu
membaca kesenjangan seperti ini cenderung menghasilkan penelitian yang lebih
bermanfaat.

Masalah penelitian dapat bersumber dari pengalaman pribadi, observasi
lapangan, atau bahkan rekomendasi dari penelitian sebelumnya. Banyak penelitian
sebelumnya yang menyarankan studi lanjutan pada aspek tertentu, yang bisa
dijadikan pijakan awal untuk merumuskan masalah baru (Johnson & Christensen,
2004). Hal ini menegaskan pentingnya kemampuan membaca dan menganalisis
literatur sebagai bagian dari strategi ilmiah.

Dalam pendidikan Islam, isu-isu seperti moderasi beragama, transformasi
digital, hingga tantangan integrasi keilmuan Islam dan sains sangat potensial
menjadi pokok masalah penelitian. Namun, banyak mahasiswa dan dosen kesulitan
menyusun rumusan masalah karena tidak terlatih untuk mengidentifikasi gap
penelitian yang valid dan signifikan.

Perumusan masalah juga terkait erat dengan latar belakang peneliti. Peneliti
yang berasal dari komunitas pesantren, misalnya, akan lebih peka terhadap isu-isu
pendidikan berbasis nilai dan kultural. Oleh karena itu, identifikasi masalah perlu
juga mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan keilmuan peneliti agar hasil
penelitian lebih kontekstual dan bermakna.

Dengan demikian, urgensi perumusan masalah dalam penelitian pendidikan
Islam tidak hanya terletak pada kebutuhan akademik, tetapi juga sebagai kontribusi
strategis terhadap pengembangan kebijakan pendidikan Islam berbasis data dan
fakta ilmiah.

Strategi Sistematis dalam Menemukan Masalah Penelitian

Langkah pertama dalam menemukan masalah penelitian adalah dengan
mengeksplorasi literatur ilmiah yang relevan. Peneliti perlu melakukan telaah
pustaka secara mendalam terhadap jurnal-jurnal terakreditasi, buku referensi
mutakhir, dan prosiding seminar keilmuan. Literatur tersebut berfungsi untuk
mengidentifikasi gap, konflik tematis, atau kritik terhadap pendekatan tertentu yang
belum terpecahkan (Chow & Harrison, 2002).

Selain itu, pemanfaatan database ilmiah seperti Scopus, DOA], atau Sinta
dapat mempermudah peneliti dalam mencari referensi yang kredibel. Penggunaan
kata kunci yang tepat sangat menentukan keluasan dan ketepatan hasil pencarian.
Peneliti dapat mempersempit atau memperluas istilah pencarian berdasarkan
kebutuhan topik yang sedang dikembangkan.

Langkah berikutnya adalah dengan mengamati langsung kondisi di
lapangan. Dalam pendidikan Islam, observasi terhadap praktik pembelajaran di
madrasah, pesantren, atau PTAI dapat memberikan inspirasi untuk
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mengidentifikasi masalah yang tidak tampak dalam literatur. Hal ini juga berguna
untuk menyelaraskan antara teori dan realitas pendidikan di lapangan.

Dialog dengan para pemangku kepentingan juga merupakan langkah
penting dalam proses identifikasi masalah. Wawancara atau diskusi dengan dosen,
guru, kepala madrasah, mahasiswa, dan praktisi pendidikan dapat membuka
wawasan tentang permasalahan yang benar-benar terjadi dan membutuhkan solusi
ilmiah (Maddux, 2003).

Perhatian terhadap isu-isu sosial dan aktual juga dapat menjadi sumber ide
penelitian. Misalnya, fenomena intoleransi di sekolah Islam, rendahnya minat baca
santri, atau digital divide antara madrasah kota dan desa. Peneliti yang peka
terhadap dinamika sosial akan lebih mudah menemukan masalah yang relevan
untuk dikaji secara ilmiah.

Media massa dan platform digital juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
inspirasi. Isu populer seperti pendidikan karakter, kurikulum Merdeka, dan
transformasi digital sering menjadi perbincangan publik. Peneliti dapat mengkritisi
isu tersebut dari perspektif keislaman dan keilmuan untuk menghasilkan penelitian
yang kontekstual dan aplikatif.

Partisipasi aktif dalam forum diskusi ilmiah seperti seminar, lokakarya, dan
konferensi juga sangat bermanfaat. Forum semacam ini tidak hanya memperkaya
wawasan peneliti, tetapi juga membuka peluang kolaborasi antarpeneliti dalam
mengembangkan topik penelitian yang saling melengkapi (Augustine, 2017).

Dengan demikian, strategi menemukan masalah penelitian harus dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan, mulai dari eksplorasi literatur hingga observasi
dan dialog dengan para praktisi. Integrasi antara pendekatan teoretik dan empirik
akan melahirkan rumusan masalah yang kuat dan mendasar.

Implikasi Strategi Penemuan Masalah terhadap Mutu Karya Ilmiah

Strategi yang tepat dalam menemukan masalah penelitian berimplikasi
langsung terhadap mutu karya ilmiah yang dihasilkan. Karya ilmiah dengan
rumusan masalah yang tajam cenderung memiliki arah analisis yang lebih fokus dan
hasil yang lebih bermakna. Di lingkungan PTKI, hal ini dapat menjadi indikator
peningkatan kualitas akademik institusi.

Penelitian yang diawali dengan masalah yang valid akan menghasilkan
kontribusi teoretik dan praktis yang kuat. Karya ilmiah semacam ini biasanya lebih
mudah diterbitkan di jurnal terindeks, dijadikan rujukan kebijakan, dan menjadi
bahan ajar yang inspiratif bagi mahasiswa. Hal ini tentu berdampak positif terhadap
reputasi akademik PTKI

Sebaliknya, lemahnya kemampuan dalam merumuskan masalah penelitian
menyebabkan banyak karya ilmiah yang gagal diterbitkan, tidak dibaca, atau tidak
memberikan dampak apa pun. Ini menjadi tantangan serius bagi PTKI dalam
mengejar target akreditasi dan publikasi ilmiah nasional maupun internasional
(Amin, 2017).

Strategi penemuan masalah yang baik juga dapat memperkuat budaya riset
di lingkungan kampus. Mahasiswa dan dosen akan terbiasa berpikir kritis dan
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reflektif terhadap fenomena pendidikan, sosial, dan keagamaan di sekitar mereka.
Hal ini penting untuk membentuk tradisi akademik yang kuat dan progresif.

Penerapan strategi penemuan masalah secara konsisten juga akan
meningkatkan kapasitas akademik individu. Dosen akan lebih siap membimbing
mahasiswa, sementara mahasiswa akan lebih mandiri dalam merancang penelitian
yang orisinal dan berkualitas. Ini juga berdampak pada kelancaran penyelesaian
studi.

Lebih lanjut, kualitas karya ilmiah yang tinggi akan mendorong terbentuknya
jejaring riset yang lebih luas. Peneliti yang memiliki masalah penelitian yang kuat
akan lebih mudah menjalin kolaborasi dengan institusi lain, baik dalam maupun
luar negeri. Ini akan memperkuat posisi PTKI dalam peta keilmuan global.

Dalam jangka panjang, strategi penemuan masalah penelitian dapat
berkontribusi terhadap penyusunan kebijakan pendidikan Islam yang berbasis
bukti. Temuan-temuan dari penelitian yang didasari masalah riil dapat dijadikan
dasar reformasi kurikulum, pelatihan guru, atau pengembangan model pendidikan
berbasis nilai Islam.

Oleh karena itu, peningkatan kemampuan peneliti dalam menemukan
masalah penelitian bukan sekadar kebutuhan akademik, tetapi juga agenda strategis
untuk meningkatkan kualitas dan daya saing PTKI dalam ekosistem pendidikan
tinggi yang kompetitif.

SIMPULAN

Kesimpulan, kemampuan dalam menemukan dan merumuskan masalah
penelitian merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu karya ilmiah di
lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Permasalahan yang tajam dan
relevan tidak hanya memberikan arah yang jelas dalam penelitian, tetapi juga
meningkatkan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan pendidikan Islam secara
teoritis dan praktis. Strategi sistematis seperti analisis literatur, observasi empirik,
dialog akademik, serta partisipasi dalam forum ilmiah terbukti efektif dalam
mengidentifikasi isu-isu pendidikan Islam kontemporer yang layak diteliti.
Implikasi dari penerapan strategi ini tidak hanya berdampak pada kualitas
individual peneliti, tetapi juga memperkuat budaya riset, meningkatkan akreditasi
institusi, dan mendorong reformasi kebijakan pendidikan berbasis bukti. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas peneliti dalam menemukan masalah penelitian
harus menjadi prioritas strategis dalam upaya peningkatan daya saing dan relevansi
PTKI di tingkat nasional maupun global.
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